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Abstrak

Penelitian ini difokuskan pada Pengaruh Green Product dan Green Advertising Terhadap Keputusan
Pembelian (Suatu Studi Pada Pembeli yang menghuni Perumahan Garden City Ciamis). Adapun yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana Pengaruh Green Product terhadap
keputusan pembelian perumahan Garden City Ciamis; Bagaimana Pengaruh Green Advertising
terhadap keputusan pembelian perumahan Garden City Ciamis; Bagaimana pengaruh Green Product
dan Green Advertising terhadap keputusan pembelian perumahan Garden City Ciamis. Tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis : 1) Pengaruh Green
Product terhadap keputusan pembelian perumahan Garden City Ciamis. 2) Pengaruh Green Product
dan Green Advertising terhadap keputusan pembelian perumahan Garden City Ciamis. 3) Pengaruh
Green Product dan Green Advertising terhadap keputusan pembelian perumahan Garden City Ciamis.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan metode verifikatif.
Data dikumpulkan dengan teknik kuesioner responden. Dalam penelitian ini berjumlah 55 responden
yang merupakan pembeli yang menghuni Perumahan Garden City Ciamis. Rancangan pengujian
hipotesis menggunakan Analisis Koefisien Korelasi, Koefisien Determinasi, Uji t dan Uji f. Hasil dari
penelitian dan pengolahan data menunjukan bahwa: 1) Green Product berpengaruh terhadap
keputusan pembelian sebesar 43% sedangkan sisanya 57% merupakan faktor lain yang tidak diteliti.
2) Green Advertising berpengaruh terhadap keputusan pembelian sebesar 41,60% sedangkan sisanya
58,40% merupakan faktor lain yang tidak diteliti. 3) Green Product dan Green Advertising
berpengaruh terhadap keputusan pembelian sebesar 44,48% sedangkan sisanya 55,52% merupakan
faktor lain yang tidak diteliti. Diharapkan Perumahan Garden City Ciamis lebih meningkatkan green
product dan green advertising terutama dalam memberikan fasilitas kepada pembeli dan lebih
menciptakan suasana yang sehat serta penghijauan.

Kata kunci: Green Product, Green Advertising dan Keputusan Pembelian

PENDAHULUAN

Industri properti belakangan ini sangat berkembang dengan pesat. Hal ini tentu saja
berpengaruh pada lingkungan dan manusia. Industri yang berkembang pesat mempunyai
dampak mengkhawatirkan kepada lingkungan, sehingga rusaknya lingkungan berdampak
pada kualitas hidup manusia. Contoh perusakan lingkungan seperti alih fungsi lahan secara
liar untuk pembangunan perumahan, pembuangan sampah dan limbah rumah tangga ke aliran
sungai, dan lain-lain. Pembangunan perumahan yang tidak berwawasan lingkungan tidak

hanya merusak lingkungan ataupun menurunkan kualitas hidup manusia tetapi juga
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menurunkan kualitas lingkungan sosial. Maka, diperlukan developer yang membangun
hunian tempat tinggal yang berwawasan lingkungan, karena kebutuhan tempat tinggal yang
bersih dan sehat menjadi pilihan utama bagi masyarakat. Terlebih jika melihat berbagai
fenomena alam yang terjadi. Hal ini tentu akan menjadi bahan pertimbangan pasar dalam
menentukan suatu pembelian terutama yang bersifat jangka panjang penggunaannya.

Semakin banyaknya perusahaan yang bergerak dalam sektor pembangunan properti,
membuat persaingan semakin berat, sehingga melahirkan penerapan green marketing dalam
industri pembangunan properti khususnya hunian tempat tinggal. Salah satu perusahaan
properti yang menerapkan green marketing dalam strategi pemasarannya sebagai salah satu
bentuk kepedulian terhadap lingkungan adalah PT. Global Sakti Pratama yang didirikan di
Ciamis tanggal 02 Desember 2010 oleh Direktur Ir. Asep Agus Sriyanto. PT. Global Sakti
Pratama adalah Developer terkemuka di Ciamis yang telah membangun kurang lebih 28
proyek yang tersebar di Kabupaten Ciamis. Untuk memberikan image green kepada
masyarakat, perusahaan memberikan nama “Garden” diseluruh proyeknya.

Salah satu proyeknya yang terbesar adalah Perumahan Garden City Ciamis yang
berlokasi di JIn Drs. H. Soeyoed Kertasari Kabupaten Ciamis dengan hunian sebanyak 171
unit. Perumahan Garden City menambahkan aspek-aspek ramah lingkungan dalam
pembangunannya, yaitu diantaranya dengan membuat zona taman dan penghijauan di taman
bahu jalan, menghadirkan suasana kesejukan dan kenyamanan global area dengan memiliki
fasilitas sosial dan fasilitas umum seperti lapangan tenis, masjid, dan banyak ruang terbuka
hijau, seluruh unit rumahnya tidak menggunakan pagar dari besi tetapi pagar tanaman agar
ramah lingkungan, selain itu juga kusen bangunan sudah tidak menggunakan material kayu,
tetapi menggunakan almunium sehingga dapat di daur ulang, pengolahan air hujan di desain
mudah menyerap sehingga tidak ada genangan saat musim hujan, adanya pemilahan dan
pengumpulan sampah sejenis sampah rumah tangga berdasarkan jenis organik dan anorganik
serta pengelolaannya sudah bekerja sama dengan dinas kebersihan kabupaten Ciamis.

Upaya perusahaan dalam mempromosikan green product adalah dengan cara
meningkatkan peran iklan yang peduli lingkungan untuk menarik konsumen. Strategi
perusahaan dalam meningkatkan peran dalam green advertising dapat dilakukan dengan cara
membuat iklan yang mengusung konsep hunian yang ramah lingkungan dengan

mempromosikannya melalui sosial media ataupun menyebarkan brosur.
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Perumahan Garden City Ciamis mulai beroperasi pada awal tahun 2016, tetapi sampai
pada tahun 2019 masih belum mencapai target penjualan yang diharapkan. Berikut ini adalah

data penjualan perumahan Garden City Ciamis :

Data Penjualan Perumahan Garden City (2016-2019)

Target o .
) Realisasi| Tersisa )
No Type Rumah Penjualan ] _ | Pencapaian
_ (unit) | (unit)

(unit)
1 36 redesign ke 52/72 m? 83 62 21 75%
2 45 redesign ke 61/84 m? 28 25 3 89%
3 60 redesign ke 77/96 m? 40 31 9 78%
4 Rukan 85/112 m? 21 3 18 14%
5 Ruming 92/84 m? 5 2 3 40%

JUMLAH 177 123 54 59%

Sumber : Data Penjualan Perumahan Garden City Ciamis

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa pencapaian realisasi penjualan perum sejak
mulai beroperasinya pada awal tahun 2016 sampai dengan tahun 2019 belum mencapai target
yang diinginkan. Rata-rata pencapaian target dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2019
adalah sebesar 59% atau baru terealisasi sebanyak 123 unit dari yang ditargetkan sebanyak
177 unit, dengan pencapaian tertinggi sebesar 89% untuk type rumah 45 redesign ke 61/84
m2dan pencapaian terendah sebesar 14% untuk type rumah Rukan 85/112 m2. Permasalahan
tersebut terjadi karena banyaknya persaingan yang semakin ketat di dalam usaha industri
perumahan, sehingga menjadi sebuah tantangan bagi pengembang dalam melakukan strategi
untuk mempengaruhi konsumen dalam menentukan keputusan pembelian.

Meskipun perusahaan sudah menambahkan aspek-aspek ramah lingkungan dalam
pembangunannya tetapi kebanyakan pembeli tidak mengetahui bahwa produk hunian tersebut
sudah menggunakan konsep yang ramah lingkungan (Go Green), itu karena kurangnya
pemahaman mengenai produk ramah lingkungan ataupun pihak perusahaan kurang
melakukan green advertising sehingga informasi tentang produk ramah lingkungan tidak
tersampaikan kepada konsumen. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara dengan
salah satu penghuni di Garden City Ciamis yang menyatakan bahwa green product dan green

advertising yang dilakukan oleh perusahaan tersebut dirasa kurang maksimal, terutama dalam
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hal mempromosikan bahwa produk yang ditawarkan adalah produk yang ramah lingkungan
atau sudah menggunakan konsep Go Green, dan Perumahan Garden City Ciamis belum
mengetahui seberapa besar pengaruh green product dan green advertising yang telah
dilakukan serta nilai dalam keputusan pembelian perumahan tersebut mungkin saja para
penghuni melakukan pembelian di perumahaan tersebut bukan karena mereka peduli terhadap
lingkungan tetapi karena faktor-faktor lain.

Peneliti berminat untuk meneliti judul ini dikarenakan semakin banyaknya bisnis
properti yang ada di daerah ciamis, sehingga menjadikan peneliti lebih ingin tahu bagaimana
tata cara peosedur dan juga manfaat yang di berikan oleh pihak perusahaan kepada
konsumennya, apakah itu real dan jelas seperti saat promosinya dengan apa yang diiklankan
di brosur pada awalnya. Melihat dari fenomena yang terjadi saran bagi perusahaan yaitu
harus lebih konsisten dan juga memperbaiki kualitasnya supaya mampu bersaing ketat
dengan properti lainnya, untuk meningkatkan penjualan sebaiknya iklan dan promosinya
lebih di perbanyak dan dibuat semenarik mugkin untuk membuat konsumen penasara dan
sampai ingin membelinya. Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas, peneliti tertarik
untuk meneliti tentang Pengaruh Green Product dan Green Advertising terhadap Keputusan

Pembelian.

LANDASAN TEORITIS

Green marketing atau environment marketing berkembang dengan adanya perhatian
masyarakat terhadap isu-isu lingkungan, sehingga masyarakat menuntut adanya tanggung
jawab pelaku bisnis dalam melakukan aktivitas bisnis.Pengertian green marketing menurut
American Marketing Associate (AMA) dalam buku green marketing mendefinisikan bahwa :
green marketing is the marketing of products that are presumed to be environmentally safe
(sebagai suatu proses pemasaran produk-produk yang diasumsikan aman terhadap
lingkungan). Hawkins and Mothershaugh (2010:94) mendefinisikan bahwa: green marketing
adalah suatu proses pemasaran produk-produk yang diasumsikan aman terhadap lingkungan.
Green marketing dapat dikatakan tidak sekedar menawarkan produk yang hanya ramah
lingkungan, tetapi juga mencakup proses produksi, pergantian kemasan (packaging), serta
aktivitas modifikasi produk.

Sedangkan menurut Sumarwan et al. (2012:216) menyebutkan bahwa “Green

marketing tidak hanya sekedar memasarkan produk ramah lingkungan, tetapi menuntut

133



BUSINESS AND
JOURNAL

Volume 2 | Nomor 3 | September 2020

adanya suatu reorientasi dan tanggung jawab lingkungan dari keseluruhan area, aktivitas, dan
departemen dari suatu organisasi”. Sehingga dapat dikatakan green marketing merupakan
konsep yang mengacu pada pemenuhan kebutuhan konsumen dengan berusaha
meminimalkan dampak kerusakan terhadap lingkungan hidup. Dalam mengembangkan
sebuah program untuk mencapai pasar yang diinginkan, sebuah perusahaan harus memulai
dengan produk atau jasa yang dirancang untuk memuaskan keinginan konsumen. Menurut
Kotler & Keller (2009:4) menyatakan “produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan
ke suatu pasar untuk memuaskan keinginan atau kebutuhan, termasuk barang fisik, jasa,
pengalaman, acara, orang, tempat, property, organisasi, informasi, dan ide”.

Menurut Shamsuddoha, et al. (1995), di dalam penelitiannya mengatakan bahwa
“green product menekankan pada manfaat langsung dan nyata yang disediakan oleh desain
yang lebih ramah lingkungan, seperti efisiensi energi atau konten daur ulang, bukan
menekankan atribut lingkungan semata. Untuk perumahan, produk yang hijau adalah
perumahan yang sudah didesain berwawasan lingkungan yakni terdapat lahan hijau di ruang
publik, adanya resapan melalui jalan berpaving serta saluran air yang memadai”. Sedangkan
menurut D’Souza et al., (2006:144) menjelaskan bahwa green product adalah produk yang
memiliki manfaat bagi konsumen dan juga memiliki manfaat sosial yang dirasakan oleh
konsumen, seperti ramah terhadap lingkungan”.

Menurut Suwarwan et al. (2012:235) mengklasifikasikan bahwa: Produk ramah
lingkungan adalah suatu produk yang menggunakan bahan-bahan aman bagi lingkungan,
energi yang efisien, dan menggunakan bahan dari sumber daya yang dapat diperbaharui.
Proses produksi dilakukan dengan suatu cara untuk mengurangi dampak negatif terhadap
pencemaran lingkungan, mulai dari produksi, saluran distribusi dan sampai dengan saat
digunakan. Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Green Product adalah
upaya untuk meminimalkan limbah ketika proses produksi di samping memaksimalkan
produk yang dibuat sekaligus memenuhi syarat ramah lingkungan. Di antara banyak perilaku
konsumen termasuk didalamnya adalah mengenai keputusan konsumen terhadap pembelian
suatu produk. Konsumen akan mencari, menimbang dan membandingkan suatu produk
dengan produk yang lain sebelum memutuskan untuk membeli. Jadi keputusan pembelian
secara umum adalah cara seorang konsumen mencari dan membeli suatu produk dimana
mereka akan memutuskan produk mana yang akan dibeli dari berbagai macam pilihan

produk.
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Pengertian keputusan pembelian menurut Kotler & Keller (2012:166) bahwa
“keputusan pembelian merupakan suatu proses keputusan yang dilakukan oleh konsumen,
dimana konsumen tersebut yang secara aktual melakukan pembelian terhadap suatu produk”.
Sedangkan menurut Tjiptono (2008:19) pengertian keputusan pembelian adalah tindakan
individu yang secara langsung atau tidak langsung terlibat dalam usaha memperoleh dan
menggunakan suatu produk atau jasa yang dibutuhkan. Berdasarkan definisi di atas maka
dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian adalah suatu proses atau tahap pemecahan

masalah pada saat konsumen akan memutuskan untuk membeli suatu produk.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dan metode verifikatif. Penclitian deskriptif menurut Sugiyono (2011:9) adalah “Penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara satu variabel dengan

variabel yang lain”.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pengaruh Green Product Terhadap Keputusan Pembelian

Green product menekankan pada manfaat langsung dan nyata yang disediakan oleh
desain yang lebih ramah lingkungan, seperti efisiensi energi atau konten daur ulang, bukan
menekankan atribut lingkungan semata (Shamsuddoha, et al.,1995). Berdasarkan penelitian
yang dilakukan di Perumahan Garden City Ciamis ada beberapa analisis yang dilakukan oleh
peneliti, yaitu diantarnya koefisien korelasi sederhana, koefisien determinasi dan analisis uji
signifikansi (uji t).

Dari perhitungan di atas dapat diketahui hasil koefisien korelasi antara variabel Green
Product dengan variabel Keputusan Pembelian adalah sebesar 0,659. Itu artinya terdapat
korelasi positif antara Green Product dengan variabel Keputusan Pembelian. Hubungan
tersebut dapat ditunjukan oleh tabel korelasi di atas yang mana nilai 0,659 berada di antara
interval 0,50 — 0,699. Maka dapat disimpulkan hubungan antara Green Product dengan
variabel Keputusan Pembelian dinyatakan memiliki tingkat korelasi yang kuat. Dari hasil
perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa Green Product mempunyai pengaruh
terhadap Keputusan Pembelian sebesar 43% sedangkan sisanya 57% merupakan faktor lain
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yang tidak diteliti seperti bauran pemasaran,iklan dan brand placement. Korelasi dapat
dikatakan signifikan apabila thiung™> dari twne. Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa thitung>
tanel Yaitu dengan hasil 6,37284> 1,2199. Maka dapat disimpulkan bahwa Green Product
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Pembelian .

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang menyatakan Green Product berpengaruh
terhadap Keputusan Pembelian adalah penelitian yang dilakukan oleh Dian Romel (2012).
Pengaruh Green Product Terhadap Kepuasan Kerja Dan Implikasinya Pada Keputusan
Pembelian DiPT Unilever. Green Product memberikan pengaruh sebesar 44,2% terhadap
keputusan pembelian di PT Unilever, sementara sisanya 55,8% merupakan pengaruh faktor-
faktor lain di luar karakteristik individu.

Pengaruh Green Advertising Terhadap Keputusan Pembelian

Green Advertising secara eksplisit maupun implisit membahas hubungan antara
produk/jasa dan lingkungan biofisik,(Banerjee, Gulas, dan lyer 1995:23). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan ada beberapa analisis yang dilakukan oleh peneliti, yaitu
diantarnya koefisien korelasi sederhana, koefisien determinasi dan analisis uji signifikansi
(uji t). Dari perhitungan di atas dapat diketahui hasil koefisien korelasi antara variabel Green
Advertising dengan variabel Keputusan Pembelian adalah sebesar 0,645. Itu artinya terdapat
korelasi positif antara Green Advertising dengan variabel Keputusan Pembelian . Hubungan
tersebut dapat ditunjukan oleh tabel korelasi di atas yang mana nilai 0,645 berada di antara
interval 0,60 — 0,799. Maka dapat disimpulkan hubungan antara Green Advertising dengan
variabel Keputusan Pembelian dinyatakan memiliki tingkat korelasi yang kuat. Dari hasil
perhitungan di atas maka dapat diketahui bahwa Green Advertising mempunyai pengaruh
terhadap Keputusan Pembelian sebesar 41,60% sedangkan sisanya 58,40% merupakan faktor
lain yang tidak diteliti seperti Brand Image, Bauran Promosi dll. Korelasi dapat dikatakan
signifikan apabila thiwung™> dari tranel. Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa thitung™ ttabel Yaitu
dengan hasil 614460> 1,683. Maka dapat disimpulkan bahwa Green Advertising
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Pembelian

Hal tersebut sejalan dengan Yusniar Lubis (2012) Pengaruh, Green Advertising
terhadap Kepuasan dan Keputusan Pembelian. Terdapat pengaruh signifikan Green
Advertising terhadap keputusan. Terdapat pengaruh signifikan kepuasan terhadap Keputusan

Pembelian.
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Pengaruh Green Product dan Green Advertising Terhadap Keputusan Pembelian

Green product menekankan pada manfaat langsung dan nyata yang disediakan oleh
desain yang lebih ramah lingkungan, seperti efisiensi energi atau konten daur ulang, bukan
menekankan atribut lingkungan semata (Shamsuddoha, et al.,1995). Green Advertising secara
eksplisit maupun implisit membahas hubungan antara produk/jasa dan lingkungan biofisik,
(Banerjee, Gulas, dan lyer 1995:23). Dalam proses keputusan pembelian, seorang konsumen
akan melakukan pertimbangan yang melalui proses sehingga melakukan pembelian.(Kotler
2003:407). Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Perumahan Garden City Ciamis ada
beberapa analisis yang dilakukan oleh peneliti, yaitu diantarnya koefisien korelasi berganda,
analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi dan analisis uji signifikansi (uji F).

Adapun hasil analisis data tersebut yaitu, diketahui koefisien korelasi antara variabel
Green Product dan Green Advertising terhadap Keputusan Pembelian yaitu sebesar 0,667.
Berdasarkan tabel tingkat koefisien korelasi, angka 0,667 berada antara 0,60 — 0,799 yang
artinya kuat. Maka dapat disimpulkan bahwa Green Product dan Green Advertising memiliki
korelasi terhadap Keputusan Pembelian dengan tingkat korelasi rendah. Dari perhitungan
diatas maka dapat diketahui persamaan regresinya yaitu :Y= 1,081 + 2,107X: + 1,478X>
Yang artinya apabila bobot X; bertambah 1 maka bobot Y akan mengalami kenaikan sebesar
2,107, begitu pula sebaliknya apabila X, bertambah 1 maka Y akan mengalami kenaikan
sebesar 1,478. Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Green
Product dan Green Advertising terhadap Keputusan Pembelian mempunyai pengaruh sebesar
44.48% dan sisanya 55,52% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti seperti Brand
Image, Promosi dll. Dari perhitungan di atas dapat diketahui nilai Fniwng Sebesar 13,6240604
lebih besar dari Fuber Sebesar 120345. Yang artinya Green Product dan Green Advertising
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Dengan taraf nyata 10% yang berarti
kita mempercayai 81% bahwa Green Product dan Green Advertising berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada Perumahan Garden City Ciamis. Dan

hipotesis yang diajukan dapat diterima dan teruji kebenarannya.
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SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan maka kesimpulan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Green Product berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada
Pembeli Yang Menghuni Perumahan Garden City Ciamis. Hal ini ditunjukkan dengan
hubungan yang kuat, semakin baik Green Product maka semakin baik pula Keputusan
Pembelian pada Pembeli Yang Menghuni Perumahan Garden City Ciamis.

2. Green Advertising berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada
Pembeli Yang Menghuni Perumahan Garden City Ciamis. Hal ini ditunjukkan dengan
hubungan kuat, semakin baik Green Advertising maka semakin baik pula Keputusan
Pembelian pada Pembeli Yang Menghuni Perumahan Garden City Ciamis.

3. Green Product dan Green Advertising berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keputusan Pembelian pada Pembeli Yang Menghuni Perumahan Garden City Ciamis. Hal
ini ditunjukkan dengan hubungan yang kuat, semakin baik Green Product dan Green
Advertising maka semakin baik pula Keputusan Pembelian pada Pembeli Yang Menghuni

Perumahan Garden City Ciamis.

SARAN

1. Green Product terhadap Keputusan Pembelian pada Pembeli Yang Menghuni Perumahan
Garden City Ciamis sangat baik, namun menurut penelitian dari nilai paling rendah yaitu
perumahan Garden Ciamis memiliki fasilitas bagus, Dan untuk lebih meningkatkan
pengaruh Green Product terhadap Keputusan Pembelian alangkah baiknya perumahan
Garden Ciamis meningkatkan fasilitasnya untuk menarik minat pembeli.

2. Green Advertising pada Pembeli Yang Menghuni Perumahan Garden City Ciamis sangat
baik, alangkah baiknya Pembeli Yang Menghuni Perumahan Garden City Ciamis
memperhatikan Green Advertising terutama dalam hal mengupayakan sehat lingkungan.
Maka dari itu peneliti menyarankan alangkah baiknya meningkatkan Green Advertising
untuk meningkatkan Keputusan Pembelian pada Pembeli Yang Menghuni Perumahan
Garden City Ciamis alangkah baiknya menciptakan suasana yang sehat lingkungan seperti
penghijauan tanaman dan lain-lain.

3. Keputusan Pembelian pada Pembeli Yang Menghuni Perumahan Garden City Ciamis
sangat baik, menurut survey dari Keputusan Pembelian yang paling rendah adalah

Memberikan rekomendasi kepada orang lain Garden City Ciamis banyak yang sudah
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mempromosikan dari mulut ke mulut konsumen alangkah baiknya jika perusahaan lebih
meningkatkan promosinya melalui iklan dan televisi lainnya.

Bagi pihak lain untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah kajian variabel yang
akan diteliti karena hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh lain yang mempengaruhi
Keputusan Pembelian, maka perlu untuk menambah variabel yang akan diteliti.
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